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BAGI HASIL PEMELIHARAAN HEWAN SAPI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
STUDI KASUS DI DESA TANJUNGSARI KECAMATAN PANEKAN
KABUPATEN MAGETAN

Abstrak

Judul penelitian ini ialah : “ Bagi Hasil Pemeliharaan Hewan sapi perspektif Hukum
Islam Studi Kasus Di Desa Tanjungsari Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan “
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang di tuangkan
dalam kontrak sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian
itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian
ini adalah bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan perjanjian
kerjasama bagi hasil dalam pemeliharaan sapi di Dusun jetak Tanjungsari Kecamatan
Panekan Kabupaten Magetan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) yang dilakukan pada peternak sapi di Dusun Jetak Tanjungsari. Adapun
populasi berjumlah 15 orang dan sampel diambil dengan teknik total sampling yaitu
mengambil semua jumlah populasi untuk dijadikan penelitian karena jumlah yang relatif
sedikit. Sumber data yang penulis gunakan adalah terdiri dari sumber data primer yaitu
data yang diperoleh dari hasil wawancara, angket dan observasi dari kedua belah pihak
yaitu pemilik sapi dan pengelola sapi dan sumber data sekunder yaitu data yang
diperoleh melalui penelaahan buku-buku yang berkaitan dan menunjang penelitian ini.
Setelah data terkumpul penulis melakukan analisa data dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa
pada pelaksanaan sistem bagi hasil di dusun jetak tanjungsari akad yang terjalin antara
shahibul maal dengan mudharib adalah akad lisan dengan keuntungan nisbah bagi hasil
60 : 40. Dalam pembagian hasil ini menggunakan sistem bagi hasil revenue sharing, di
mana dalam pembagian keuntungan berdasarkan pendapatan yang diperoleh oleh
pengelola tanpa mengkalkulasikan terlebih dahulu biaya yang dikeluarkan pengelola
dalam pemeliharaan sapi, jika pendapatannya besar maka bagi hasilnya juga besar, tapi
jika pendapatannya kecil maka bagi hasilnya juga kecil. Tinjauan Hukum Islam tentang
pelaksanaan bagi hasil pemeliharaan sapi studi kasus di dusun jetak tanjungsari dalam
pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai dengan syariat. Sedangkan yang belum sesuai
dengan hukum Islam yaitu dalam hal pemenuhan akad tidak adanya perjanjian tertulis
yang mengakibatkan pelaksanaannya bisa saja terjadi kesalah pahaman dan konflik.
Sehingga timbulah perselisinan yang dapat mengganggu terpenuhinya hak dan
kewajiban masing-masing.

Kata Kunci: bagi hasil, hewan sapi, hukum islam
Abstract

The title of this research is: "Product Sharing of Cattle Breeding Perspective of Islamic
Law Case Study in Tanjungsari Village, Panekan District, Magetan Regency"
Mudharabah business profits are divided according to the agreement stated in the
contract, whereas if the loss is borne by the owner of the capital as long as the loss is not
due to the negligence of the manager. The problem examined in this study is how the
perspective of Islamic law on the implementation of a profit-sharing cooperation
agreement in raising cattle in Jetak Tanjungsari Hamlet, Panekan District, Magetan



Regency. This research is a field research conducted on cattle farmers in Jetak
Tanjungsari Hamlet. The population is 15 people and the sample is taken by total
sampling technique, which is taking all the population for research because the number
is relatively small. The data source that the author uses consists of primary data sources,
namely data obtained from interviews, questionnaires and observations from both
parties, namely cattle owners and cattle managers and secondary data sources, namely
data obtained through the study of related books and supporting research. this. After the
data is collected, the writer analyzes the data using descriptive qualitative methods.
From the research conducted by the author, it can be concluded that in the
implementation of the profit-sharing system in the hamlet of Jetak Tanjungsari, the
contract between Shahibul Maal and Mudarib is an oral contract with a profit-sharing
ratio of 60: 40. in profit sharing based on the income earned by the manager without
first calculating the costs incurred by the manager in raising cattle, if the income is large
then the profit sharing is also large, but if the income is small then the profit sharing is
also small. The review of Islamic law regarding the implementation of profit sharing for
raising case studies in the hamlet of Jetak Tanjungsari in its implementation has not
been fully in accordance with the Shari'a. Meanwhile, what is not in accordance with
Islamic law, namely in terms of fulfilling the contract, there is no written agreement
which results in misunderstanding and conflict in its implementation. So that disputes
arise that can interfere with the fulfillment of their respective rights and obligations.

Keywords: profit sharing, cattle, Islamic law

1. PENDAHULUAN

Islam telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia untuk hidup saling tolong-
menolong dengan berdasar pada rasa tanggungjawab bersama, jamin menjamin dan
tanggung menanggung dalam hidup bermasyarakat. Islam juga mengajarkan agar dalam
hidup bermasyarakat dapat di tegakkan nilai-nilai keadilan dan dihindarkan praktik-
praktik penindasan dan pemerasan (Sholihul Hadi, 2003:38).

Islam mempunyai Dua sumber pokok yang tetap yaitu Al-Qur“an dan As-Sunnabh.
Diantara salah satu segi hukum yang terdapat di dalamnya adalah masalah-masalah
hukum Islam membenarkan seorang muslim berdagang atau usaha perseorangan,
membenarkan juga menggabungkan modal dan tenaga dalam bentuk perkongsian
(serikat dagang) kegotong royongan yang memungkinkan usaha dapat berjalan dengan
lancar. Namun Islam memberi ketentuan atau aturan usahayang dilakukan baik secara
perorangan maupun kelompok, yaitu dikategorikan halal dan mengandung kebaikan.

Didalam perekonomian yang marak sekaran gini adalah dengan menggunakan
sistem bagi hasil. Sistem ini merupakan bagian dari bentuk kerjasama antara pihak
penyedia dana menyertakan modal dan pihak lain sebagai pengelola yang memiliki

keahlian (Skill) dan manajemen sehingga tercapai tujuan perekonomian, dana apabila



terdapat keuntungan maka hal ini akan dibagi sesuai dengan kesepakatan.Sesungguhnya
Agama Islam telah mengajarkan bagaimana kerjasama (berserikat) secara benar dan
tidak memberatkan salah satu pihak, serta saling menguntungkan. Salah satu serikat
yang diperbolehkan adalah mudharabah.

Secara teknik, bagi hasil (Mudharabah) adalah akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shahibulMaal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak sedangkan apa bila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Pemeliharaan sapi merupakan salah satu profesi yang lazim dilakukan oleh
masyarakat bahkan masyarakat kota sekalipun baik dikelola sendiri maupun
dipercayakan kepada orang lain dengan perjanjian membagi dari hasil keuntungan yang
diperoleh, akan tetapi yang perlu dipertanyakan adalah apakah sistem dalam
menjalankan proses pemeliharaan dan cara membagi hasil keuntungan tersebut sudah
memenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Syari’ah islam.

Salah satu contoh dalam usaha perkongsian (serikat dagang) yang banyak terjadi
dalam masyarakat di Indonesia khususnya adalah kerja sama bagi hasil yang sifatnya
saling menguntungkan kedua belah pihak, yaitu pemilik modal dan penerima modal.
Pada masalah ini Islam memberi ketentuan hanya secara garis besar saja, yaitu apabila
orang-orang melakukan apa-apa secara bersama-sama mereka akan menghadapi
perbedaan dan perselisihan tentang masalah keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak
apabila perkara-perkara yang melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan
dalam bentuk kontrak atau perjanjian.

Praktik pada masyarakat desa Tanjungsari Kecamatan Panekan, melakukan
pemeliharaan hewan sapi atau bagi hasil pemeliharaan hewan sapi yang dilakukan
secara tradisional sebagai salah satu kebiasaan. Sistem dan cara yang digunakan untuk
membagi hasil pemeliharaan sapi sangatlah menarik untuk dibahas, karena dalam
pelaksanaan perjanjian bagi hasil terdapat 2 cara yang dipakai oleh masyarakat sekitar
yaitu : Kerjasama pemeliharaan sapi dilakukan dengan perjanjian antara pemelihara
dengan pemiliknya bahwa sapi yang akan dipelihara nantinya harus sapi jantan.
Pembagian hasil dilakukan dengan perjanjian, apabila sapi yang dipelihara sudah gemuk



dan layak untuk dijual maka dalam kurun waktu 6 bulan sampai 1tahun sapi tersebut
dijual kemudian dikurangi dengan modal dan sisa dari keuntungan hasil pengelolaan

tersebut barulah dibagi dengan pemeliharaan 60% dan pemilik 40%.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(fieldresearch), metode yang digunakan Kkualitatif karena ingin memaparkan,
menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis
untuk diambil kesimpulan. Lokasi penelitian dilakukan didusun jetak tanjungsari
kecamatan panekan kabupaten magetan. Alasan peneliti menjadikan desa ini sebagai
lokasi penelitian karena di desa ini terdapat usaha asli masyarakat yaitu usaha
pemeliharaan sapi yang dikelola oleh seorang dengan sistem bagi hasil.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara.dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan mewawancarai atau
melakukan Tanya jawab dengan pihak pengelola dan pihak pemelihara sapi. Disini
peneliti melakukan wawancara dengan mendatangi langsung narasumber. Penelitian ini
juga menggunakan metode analisis data deduktif. Dalam metode ini dilakukan dengan
cara pengamatan langsung di lapangan sampai memperoleh data yang akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem bagi hasil yang umum atau lazim diterapkan terdiri dari dua bentuk yaitu profit
sharing ( bagi laba ) dan revenue sharing ( bagi pendapatan ). Profit sharing merupakan
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah
dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
Sedangkan revenue sharing merupakan sistem bagi hasil yang perhitungannya sebelum
dikurangi dengan beban usaha untuk mendapatkan pendapatan tersebut.

Kedua bentuk bagi hasil ini masing-masing memiliki kelemahan dan kelebihan.
Pada profit sharing semua pihak yang terlibat dalam akad akan mendapatkan bagi hasil
sesuai dengan laba yang diperoleh atau bahkan tidak mendapatkan bagi hasil apabila
pengelola mengalami kerugian. Pada prakteknya pada lembaga keuangan profit sharing
sangat jarang digunakan, apabila sistem ini diterapkan maka pihak shahibul maal
menanggung biaya operasional. Hal inilah yang dikhawatirkan oleh shahibul maal,

karena pengelola atau mudharib dapat meninggikan biaya operasional sehingga akan



berpengaruh pada bagi hasil yang diterima nantinya, apabila biaya operasional tinggi
maka bagi hasil bersih yang dibagikan akan menjadi sedikit.

Dalam usaha bagi hasil peternak sapi di desa Tanjungsari, para anggota tidak
memberi nama dengan sistem mudharabah. Mereka hanya menyebutnya dengan sistem
bagi hasil. Secara teoritis sistem bagi hasil ini terbagi dua bentuk yaitu mudharabah dan
musyarakah atau syirkah. Penulis menuliskan bahwa sistem bagi hasil ini berdasarkan
konsep mudharabah karena dalam prakteknya sesuai dengan teori mudharabah, yaitu
pemilik modal atau shahibul maal memberikan dana 100% kepada pengelola dana atau
mudharib yaitu berupa sapi tersebut. Sedangkan penulis tidak menyebutnya dengan
musyarakah karena secara teori musyarakah merupakan sistem bagi hasil di mana kedua
belah pihak memberikan kontribusi dana untuk menjalankan suatu usaha atau proyek.

Pada pelaksanaan sistem bagi hasil di desa Tanjungsari dalam usaha pengelolaan
sapi ini menggunakan sistem bagi hasil revenue sharing, di mana dalam pembagian
keuntungan berdasarkan pendapatan yang diperoleh oleh pengelola tanpa
mengkalkulasikan terlebih dahulu biaya-biaya yang dikeluarkan. Jika pendapatannya
besar maka bagi hasilnya juga besar, tapi jika pendapatannya kecil maka bagi hasilnya
juga kecil.Adapun perhitungan sistem bagi hasil di Desa Tanjungsari seperti:

Ibu Sukati adalah seorang pengelola sapi milik Bapak Nurhadi dengan
kesepakatan keuntungan 60:40. Harga beli sapi tersebut Rp.17.500.000.- dan setelah
dipelihara oleh Ibu Sukati selama kurang lebih 1 tahun, sapi tersebut dijual dengan
harga Rp.25.000.000.- maka perhitugan bagi hasil antara lbu Sukati dengan Bapak
Nurhadi Rp.25.000.000 — Rp.17.500.000 = Rp.7.500.000.

Jadi uang senilai Rp.7.500.000 dibagi sesuai dengan kesepakatan diawal dengan

bagian Ibu Sukati 60% X 7.500.000 = 4.500.000

Bapak Nurhadi mendapatkan 40% X 7.500.000 = 3.000.000 itulah hasil yang

mereka dapatkan dari keuntungan sapi tersebut.

Dalam pembagian nisbah keuntungan hal ini bardasarkan kesepakatan dari
kedua belah pihak yang berakad, nisbah harus dinyatakan dalam persentase antara
kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal rupiah tertentu. Seperti
50%:50%, 40%:60%, 99%:1% tetapi tidak boleh sebesar 100%:0%.Dalam bagi hasil
usaha peternak sapi yang dijalankan di Desa Tanjungsari telah terjadi kesepakatan
antara pemilik modal dengan pengelola bahwa apabila dilakukan penjualan dan



memperoleh keuntungan maka keuntungan tersebut dibagi 60:40, 40% bagian pemilik
modal dan 60% bagian pengelola sapi. Selain itu dalam usaha penggemukan sapi jangka
waktu dalam pemeliharaan sapi ini tidak ditentukan batas waktunya berapa lama sampai
sapi-sapi itu laku terjual. Bapak Nurhadi menambahkan bahwa dalam melakukan
penjualan sapi tersebut penetapan harga awal ditetapkan oleh pemilik sapi, pengelola
mengikuti harga yang ditetapkan oleh pemilik, apabila terjadi negoisasi antara pembeli
dengan pengelola dan terjadi penawaran yang tidak terlalu rendah. Hal itu boleh
diputuskan sendiri oleh pengelola sapi.

Kegiatan usaha pengembangbiakan sapi yang dilakukan oleh masyarakat di desa
Tanjungsari Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dalam pengertiannya adalah
bagian dari hukum Islam di bidang muamalah yang mengatur perilaku manusia dalam
menjalankan hubungan ekonominya, sedangkan kegiatan dalam bentuk Islam disebut
kerjasama dalam kegiatan usaha. Dalam hal kerjasama setidaknya ada dua istilah dalam
Al-Qur“an yang berhubungan dengan perjanjian, yaitu Al-aqdu® (akad) dan al-ahdu®
(janji).

Kegiatan pemeliharaan sapi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa
Tanjungsari Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan, pada pelaksanaannya terdapat
konsep kerjasama yang sudah jelas dan dibenarkan oleh syara® selama kegiatan usaha
tersebut tidak bertentangan kepada nilai-nilai syari*at Islam. Pada konsepnya, dimana
antar individu atau kelompok manusia yang melakukan kerjasama pemeliharaan sapi
tersebut terjalin ikatan ijab gabul yang menimbulkan akibat hukum dari kegiatannya,
yakni pihak pemilik modal menyatakan kehendaknya dalam menyerahkan modalnya
berupa hewan sapi kepada orang yang setuju menjalankan kegiatan kerjasama
pemeliharaan sapi, kemudian dari perikatan tersebut menimbulkan akibat hukum dari
perjanjian perikatan terhadap objeknya.

Bentuk perjanjian dibagi menjadi 2 macam yakni perjanjiaan dalam bentuk
tertulis dan perjanjian dalam bentuk lisan. Dalam Al-Qur“an Surat AlBagarah ayat 282 :

Yang artinya : “hai orang-orang yang beriman,apabila kamu bermu“amalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya
dengan benar.”(Q.S Al- Bagarah, ayat:282)



Firman diats disebutkan bahwa Allah SWT menganjurkan kepada manusia
hendaknya suatu perikatan dilakukan secara tertulis, dihadiri oleh saksi-saksi, dan
diberikan tanggung jawab individu yang melakukan perikatan, dan yang menjadi saksi.
Selain itu, dianjurkan pula apabila suatu perikatan dilaksanakan tidak secara tunai, maka
dapat dipegang suatu benda sebagai jaminannya.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan, penulis
mendapatkan data bahwa dalam pelaksanan kerjasama pemeliharaan sapi pada
prinsipnya tolong menolong sesama manusia dalam bidang ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari & untuk membiayai anak sekolah. Dalam isi perjanjian
lisan, yang dilakukan oleh para pihak yang melakukan kegiatan kerjasama pemeliharaan
sapi tersebut mengandung prinsip yang mempunyai nilai-nilai ialah sebagai berikut:
Asas kejujuran dalam menjalankan kegiatan kerjasama pemeliharaan sapi tersebut
dimana kedua belah pihak harus jujur dan bertanggung jawab antar kedua belah pihak
kepada Allah SWT. Asas kebebasan. Membebaskan kedua belah pihak dalam
menjalankan kegiatannya sesuai degan hak dan kewajiban yang telah ditentukan dan
disepakati oleh kedua belah pihak. Asas keadilan. Keseimbangan antar individu dari
kedua belah pihak baik moral atau materiil. Dituntut untuk melakukan hal yang benar
dalam pengungkapan kehendak dan keadaan. Asas kerelaan. Kegiatan usaha ini
dilakukan oleh para pihak atas dasar rela tidak ada paksaan oleh pihak lain, dikarenakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari dan membiayai anak sekolah.

Berangkat dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem bagi
hasil pemeliharaan sapi. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di Desa
Tanjungsari.modal yang diberikan berupa Sapi, kemudian membagi keuntungan dengan
perjanjian membagi hasil keuntungan dengan nisbah 60:40. Hal demikian tentulah tidak
dilarang oleh Syariah Islam sebab banyak sekali sisi manfaat yang dapat diambil dari
transaksi tersebut, seperti nilai tolong menolong antar sesama (ta“awanu) dan nilai-nilai
persaudaraan (ukhuwah). Dalam pelaksanaan perjanjian juga dijelaskan mengenai
resiko misalkan hewan yang dipelihara tersebut sakit atau mati maka kerugian tersebut
ditanggung oleh pihak pemodal. Dan dari uraian ini menurut penulis pelaksanaan

kerjasama pemeliharaan sapi didesa Tanjungsari sesuai dengan ajaran Islam.



4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian bagi hasil pemeliharaan hewan sapi perspektif hukum
islam studi kasus didesa tanjungsari dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Pelaksanaan sistem bagi hasil pada usaha pemeliharaan sapi di Desa Tanjungsari
menggunakan sistem revenue sharing yaitu sistem pembagian hasilnya dihitung
berdasarkan jumlah pendapatan yang didapat. Dengan porsi nisbah yaitu 60 : 40. Hal ini
telah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu antara shahibul mal dengan
mudharib. Ibu Sukati adalah seorang pengelola sapi milik Bapak Nurhadi dengan
kesepakatan keuntungan 60:40. Harga beli sapi tersebut Rp.17.500.000.- dan setelah
dipelihara oleh Ibu Sukati selama kurang lebih 1 tahun, sapi tersebut dijual dengan
harga Rp.25.000.000.- maka perhitugan bagi hasil antara lbu Sukati dengan Bapak
Nurhadi Rp.25.000.000 — Rp.17.500.000 = Rp.7.500.000. Jadi uang senilai
Rp.7.500.000 dibagi sesuai dengan kesepakatan diawal dengan bagian Ibu Sukati 60%
X 7.500.000 = 4.500.000, Bapak Nurhadi mendapatkan 40% X 7.500.000 = 3.000.000
itulah hasil yang mereka dapatkan dari keuntungan sapi tersebut. Perspektif ( sudut
pandang ) hukum Islam tentang pelaksanaan bagi hasil pemeliharaan sapi studi kasus di
Desa Tanjungsari Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan sudah sesuai dengan syariah
Islam karena masuk kedalam akad mudharabah muqoyyadah.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut : Hendaknya akad yang terjalin kedua belah pihak di buat secara tulisan. Karena
dalam Islam di jelaskan bahwa apabila hendak bermuamalah, melakukan transaksi
hendaknya dituliskan, seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an QS.Al-Bagarah
282. Hendaknya sebelum melakukan akad pengelola dan pemelihara harus mengerti
benar pola dalam bagi hasil dengan sistem mudharabah dalam syariat islam.agar
kedepannya bila menjalankan usaha ini bias lebih lancer dan benar sesuai dengan syariat

islam.
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